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B. Siklus Pendampingan berbasis heutagogy  

“heutos”, yang berarti “diri dan “agogy” yang bearti belajar. (Hase, 
S., & Kenyon, 2007)

self-determined learning

(I. P.M. Dewantara & Dibia, 2021)
Selanjutnya, pendekatan heutagogi dipandang sesuai 

dengan upaya mempersiapkan peserta didik untuk memiliki 
kemampuan seperti yang dituntut abad ke-21. Hal ini 
memberikan jawaban bahwa diperlukan pendekatan alternatif 
yang lebih inklusif dan fleksibel. (Azionya & Nhedzi, 2021) 

Perbedaan penting dari Heutagogy adalah bahwa peserta 
didik berada di pusat pembelajaran, sedangkan guru ditugaskan 
untuk menyediakan sumber belajar dan bertindak sebagai 
fasilitator untuk membimbing pembelajaran (Blaschke, Kenyon 
& Hase, 2014; Eberlee, 2009; Hase & Kenyon, 2000). Gagasan 
utama dalam Heutagogy adalah transfer kontrol dari guru ke 
peserta didik (Blaschke, 2016; Blaschke, Kenyon & Hase, 2014), 
di mana peserta didik berfungsi sebagai "arsitek" dari pengalaman 
belajar mereka sendiri. Dalam Heutagogy, seorang peserta didik 
diberikan ruang untuk menentukan tujuan pembelajaran 
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Gambar 2.2   Single-Loop Learning dan Double-loop learning. 
Sumber : (Blaschke, 2012) 

double-loop (Stewart Hase & Kenyon, 
2007)

double-loop

C. Desain Proses Heutagogy 
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berdasarkan minat dan kebutuhannya. Peserta didik juga 
diperbolehkan merancang strategi pembelajaran untuk 
mendukung peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
(Wehmeyer et al., 2012). 

Dalam heutagogy, pebelajar atau peserta didik bertindak 
sebagai agen utama dalam pembelajaran mereka. Heutagogy 
menuntut pebelajar yang menentukan sendiri akan belajar tentang 
apa, kapan akan belajar, dan bagaimana struktur belajarnya. 
Heutagogy membuat pebelajar juga harus memiliki minat dalam 
belajar dan harus merefleksikan diri, terkait apakah perlu belajar 
topik tertentuk dan perlu merefleksikan diri dari topik tersbut. 
Apakah masih perlu belar dari subtopik yang dinilainya masih 
kurang dimengerti. Hal terpenting dari heutagogy adalah 
merefleksi diri setelah melakukan test. Selain itu, saat belajar jika 
kurikulum aatau materinya masih kurang sesuai dapat mengatur 
ulang kurikulum dan kebutuhan belajarnya. Hal ini ini dinamakan 
double-loop dalam heutagogy. (I Putu Mas Dewantara, 2021). 

Double-loop dan refleksi adalah kunci dalam heutagogy. 
Dalam pembelajaran double-loop (putaran ganda), pelajar 
mempertimbangkan masalah belajar, tindakan yang dilakukan, 
dan hasil yang diperoleh. Kemudian, merefleksikan proses 
pemecahan masalah dan bagaimana itu memengaruhi keyakinan 
dan tindakan pelajar itu sendiri. Pembelajaran putaran ganda 
berbeda dari pembelajaran putaran tunggal yang melibatkan 
perubahan metode, dan peningkatan efisiensi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam heutagogy yang ditekankan 
adalah bagaimana melakukan sesuatu dengan benar. 
Pembelajaran putaran ganda menyangkut perubahan tujuan itu 
sendiri (yaitu, melakukan hal yang benar). (Dewantara, 2021). 
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D. Prinsip-prinsip Heutagogy  

Table 2.1  
Prinsip-prinsip  Penjelasan 
Leaner Agency  

Self-efficacy 
and capabiligy 

(efikasi diri dan 
kemampuan) 

Self-efficacy
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Gambar 2.3 

Heutagogy  
(Self-determined  

learning) 

Leaner 
Agency 

Capability/ 
self-efficacy 

Reflection/ 
metacognition 

Non-Linear 
Learning  
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Ungrading

Refleciton and 
metacognition 

loop tunggal

loop ganda

Nonlinear 
learning 

nonlinier

nonlinier
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PT) sehingga dapat 
diperoleh data 
kebutuhan 
pendampingan.   
Perencanaan dalam 
pendampingan 
dilakukann meliputi 
pengetahuan 
(knowledge), sikap 
(attitude), dan kinerja 
(performance).  
 

menentukan fokus 
perbaikan.  
Refleksi memberikan 
kesempatan untuk 
peningkatan 
pemahaman akan 
implementasi SPMI 
dan upaya 
peningkatan 
komitmen mutu 
pimpinan.   

Pr
os

ed
ur

 U
mu
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1. Mengidentifikasi 
kebutuhan 
dampingan  

2. Menentukan 
sumber yang 
dibutuhkan  

3. Menyusun rencana 
pendampingan  

4. Mempersiapkan  
pendamping  

5. Mempersiapkan 
dampingan  

6. Menentukan 
kriteria 
evaluasi  

7. Melakukan 
evaluasi.  

8. Menyimpulka
n hasil 
evaluasi.   

9. Menentukan 
fokus perbaikan  

10. Mempelajari 
upaya 
peningkatan 

11. Pengaturan diri 
lebih efektif  

Berbasis Heutagogy  

Ko
ns

ep
 

Learning Agency Self Efficacy and 
Capabilty  

Reflection and 
meta-cognition  

Non-Learning 
Learning 

Dampingan (peserta 
didik) adalah agen 
utama dalam 
pembelajarannya.  
Dampingan membuat 
keputusan otonom 
tentang jalur 
pembelajaran yang 
diinginkan dan 
capaian tujuan 
pembelajaran.  
Menentukan dan 
mengarahkan tentang 
keterampilan otonomi, 
kreativitas, 
kepemimpinan, 
manajemen diri.  

 

Keyakinan 
dampingan 
terhadap 
kemampuanya 
untuk berhasil 
dalam situasi 
tertentu atau 
menyelesaikan 
tugas.    
Kemampuan 
dampingan untuk 
mendemonstrasi 
kan kompetensinya 
atau melakukan 
tugas-tugas 
mengembangkan 
kapasitasnya di 
lingkungan yang 
baru dan unik.  

Kemampuan 
merefleksi diri 
dampingan 
terhadap yang 
dipelajari.  
Pengarahan 
pada pengaturan 
diri yang lebih 
efektif (doble 
loop learning).  

Strategi memberikan 
pembelajaran seperit 
jalur yang ditentukan 
sendiri. 
Kurikulum fleksibel 
(tidak menggunakan 
kurikulum formal) 
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Gambar 2.4

  

C. Konsep dan Prosedur Umum Model Pendampingan 
Implementasi SPMI berbasis Heutagogy  

 
Tabel 2.2

Ko
ns

ep
 

Need Assesment / 
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi Relfeksi/Tindaklanjut 

Need assesment 
yakni mengidentifikasi 
kesenjangan antara 
kinerja saat ini dan 
kinerja yang 
diharapkan 
khususnya kinerja 
dampingan (pimpinan 

Melakukan 
persiapan 
lingkungan belajar 
yang melibatkan 
pendamping dan 
dampingan.  

Melakukan 
penilaian 
kualitas produk 
dan kualitas 
pendampingan 
baik sebelum 
dan sesudah 
pendampingan.  

Melakukan 
konsolidasi antara 
pendamping dan 
dampingan di mana 
keduanya melakukan 
refleksi dari hasil 
pendampingan. 
Selanjutnya 
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1. Menentukan topik 
pembahasan 
dalam 
pembelajaran 
secara otonom. 

2.  Menentukan 
capaian tujuan 
pembelajaran 
berdasarkan 
otonomi 
dampingan.  

3. Menentukan 
pemahaman 
dampingan 
tentang konsep 
dan kemampuan 
menerapkan 
serta 
melaksanakan 
tugas sesuai 
kapasitasnya.  

4. Melakukan 
kemampuan 
mendemonstrasi
kan 
kompetensinya.  

5. Merefleksikan 
apa yang 
dipelajari.  

6. Pemanfatn 
keterampilan 
meta cognitif 
untuk 
mempraktikk
an pemikiran 
yang lebih 
analisis dan 
kritis 
terhadap 
pemecahan 
masalah.  

7. Menentukan jalur 
pembelajaran 
secara sendiri.  

8. Pemanfaatan 
aspek kolaborasi, 
komunikasi, 
koneksi dengan 
orang lain untuk 
mendapatkan 
pengetahuan 
baru.  
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PERSIAPAN PELAKSANAAN 
PENDAMPINGAN  

 

A.  Gambaran Umum Model Pendampingan Implementasi 
SPMI Berbasis Heutagogy  

need assesment

leaner agency

1. Need assesment/perencaan terintegrasi dengan leaner 
agency. 

2. Pelaksanaan terintegrasi dengan Non-Linear learning 

24
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3. Evaluasi terintegrasi dengan self efficacy and capability.  

4. Refleksi dan tindaklanjut terintegrasi dengan reflection 
and meta-cognition.  
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PELAKSANAAN PENDAMPINGAN  

 
A. Satuan Acara Pendampingan (SAP)  
 

SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
1 (Satu) 
Adanya target mutu berorientasi 
pada peningkatan reputasi 
perguruan tinggi.   
Pend.01 
120 menit 
1 dari 9  

 
 
 
 
 

34 
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pada 
pertemuan 
9) atau 
pertemuan 
akhir.  
Penyajian isi  60 menit  1. Pendamping 

menyampaikan 
materi inti 

2. Pendamping 
melakukan tanya 
jawab dan diskusi  

 

1. Dampingan 
mendengar 
secara 
seksama materi  

2. Dampingan 
menjawab 
pertanyaan dan 
bertanya 
kepada 
pendampingi.  

1. Modul 
pendamoingan 

2. Laptop  
3. Infokus 
4. Bahan 

Pendampingan.  

Penutup  20 menit  1. Kesimpulan  
2. Refleksi 

menggunakan 
Lawan Kata  

Dampingan 
mengikuti refleksi 
sesuai pentunjuk 
pendamping.  

Lawan kata adala 
bentuk refleksi di 
mana dampingan 
melakukan gerakan 
yang berlawanan. 
Misalnya, 
pendamping 
menyebut kiri, 
pendamping 
melakukan kanan, 
dan lain-lainnya.  

 
Evaluasi Pendampingan 

 
Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Pre test (kuiz online 
multiple choice)  

30 menit  Kegiatan 
pendampingan 
sebelum dimulai 
diawali dengan pre test 
dan dilakukan pada 
sesi akhir pertemuan 
berupa pos test.   

Selama 
pendampingan  

Penyampaian materi, 
pemaparan kasus, dan 
tanya jawab.   

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Setelah 
pendampingan  

Refleksi pemahaman, 
pemaparan 
dampingan terhadap 
kompetensi yang 
dimiliki.   

20 menit  Refleksi model AF.  

 
 

36 
 

Tujuan Intruksional Khusus Pendampingan: 

 
Kegiatan Pendampingan 

 
Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 

Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  10 menit  1. Salam perkenalanan, 
pendamping 
membagikan kertas 
tempel dan meminta 
kepada dampingan 
untuk menuliskan 
nama dan menempel 
dai dada sebelah kiri.  

2.  Pendamping 
mengajukan 
pertanyaan kepada 
dampingan dan 
menjelaskan tujuan 
dari pendampingan 
yang dilakukan.  

3. Pendamping 
memberikan ice 
breaking.  

4. Pendamping 
menyampaikan pokok 
pembahasan yang 
sudah disepakati pada 
fase perencanaan 
(terintegrasi leaner 
agency).  

1. Dampingan 
berinteraksi 
dengan 
pendamping 
dan dampingan 
serta mengingat 
nama 
pendamping 
(fasilitator ahli)  

2.  Dampingan 
memberikan 
respon terkait 
tujuan yang 
diharapkan dari 
pendampingan 
tersebut.  

3. Dampingan 
mengikuti ice 
breaking lawan 
kata.  

4. Dampingan 
mendengarkan 
materi yang 
disampaikan 
pendamping.  

1. PPT 
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Bahan Ice 

Breaking.  
Permainan lawan 

kata adalah 
permainan di mana 
dampingan 
melakukan hal-hal 
yang berlawanan 
sesuai intruksi 
pendamping. 
Misalnya, kiri, maka 
dampingan ke 
kanan dan 
sebagainya.  

Pre test dan 
post test 
(Kegiatan ini 
hanya 
diberikan 
pada 
pertemuan 1 
dan post 

30 menit Pretest sudah 
disiapkan pendamping.  

1. Dampingan 
mengerjakan 
soal pre test.  

Soal pre test  
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SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
2 (Dua) 
Mengidentifikasi Kebijakan Mutu 
dan Prosedur Penyediaan 
Kebijakan Mutu Perguruan Tinggi  
Pend-02 
120 menit 
2 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Kegiatan Pendampingan 

Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  10 menit  1. Pendamping 
menyampaikan salam 
dan memperkenalkan diri 
kepada dampingan.  

2. Pendamping memberikan 
ice breaking AF.  

3. Pendamping 
menyampaikan pokok 
pembahasan yang sudah 
disepakati pada fase 
perencanaan 
(terintegrasi leaner 
agency).  

1. Dampingan 
berinteraksi 
dengan 
pendamping dan 
dampingan 
lainnya dalam ice 
breaking.  

2. Dampingan 
menyiapkan diri 
untuk mengikuti 
pendampingan  

1. PPT 
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Bahan Ice 

Breaking.  
 

Test awal  
 
 
Penyajian  
 
 
 
 
 
 
 

10 menit  
 
 
60 menit  
 
 
 
 
 
 
 

1. Pendamping 
memberikan quiz 
pengantar.  

2. Pendamping 
menjelaskan 
pentingnya memahami 
kebijakan mutu dalam 
implementasi SPMI.  

3. Pendamping 
menjelaskan tentang 

1. Dampingan aktif 
mengerjakan quiz 
yang diberikan 
pendamping.  

2. Dampingan 
mendengarkan 
dan 
mempraktikkan 
langsung sesuai 
intruksi 
pendamping.  

1. PPT  
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Materi 

pendampingan  
5. Materi quiz  
6. Materi tugas 
 

40 
 

 

 

 

 

 

Evaluasi  
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quality policy

 
 
 
 
 

2. Dokumen Kebijakan Mutu  

 
 review

42 
 

 
 
Mengerjakan 
tugas 
 

 
 
30 menit  

prosedur penyediaan 
kebijakan mutu  

4. Pendamping 
menyampaikan tugas 
terkait prosedur 
penyediaan kebijakan 
mutu  

3. Dampingan 
bertanya dan 
berdiskusi aktif  

4. Dampingan 
mengerjakan 
tugas  

Penutup  10 menit  1. Pendamping 
menyimpulkan dan 
memberi penekanan 
materi dalam konteks 
proses pembelajaran.  

2. Refleksi 
menggunakan metode 
4F. (Refleksi di sini 
merupakan integrasi 
dari reflection and 
meta-cognition.  

1. Dampingan 
melakukan 
refleksi sesuai 
dengan instruksi 
pendamping 
yakni metode 4F.  

1. Materi Refleksi  
 

Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Quiz  10 menit  Infokus, Laptop  

Selama 
pendampingan  

Pendamping 
mengajukan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
dampingan untuk 
melihat kemampuan 
memahami 
implementasi SPMi  

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Setelah 
pendampingan  

Latihan praktik  30 menit  Laptop  

Uraian 
 
1. Defenisi Kebijakan Mutu  
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Evaluasi  
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dampingan untuk 
menjawab pertanyaan.  

3. Pendamping 
menjelaskan, implikasi 
dari undang-undang 
terkait dana 
penjaminan mutu.  

pertanyaan 
pendamping.  

3. Dampingan 
bertanya terkait 
undang-undang 
tentang dana 
penjaminan mutu 
dan 
konsekuensinya 
jika tidak 
dijalankan.  

Latihan 
Praktik  

30 menit 1. Pendamping 
memberikan tugas 
kepada dampingan 
dengan cara 
pertanyaan verbal 
terkait anggaran dana 
yan dikujurkan 
dampingan untuk 
penjaminan mutu.  

2. Pendampingi 
mencatat di depan 
kelas untuk dianalisis 
bersama apakah 
sudah sesuai.  

1. Dampingan 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan 
pendamping.  

2. Dampingan 
memberikan 
share terkait 
anggaran 
penjaminan mutu 
di perguruan 
tinggi masing-
masing.  

1. PPT  
2. Infocus 
3. Laptop  
4. Materi 

pendampingan  

Penutupan 20 menit 1. Pendamping meminta 
dampingan untuk 
menyimpulkan materi 
sesuai dengan 
kemampuan dan 
kapasitasnya dalam 
menjalankan tugas-
tugas di unit perguruan 
tinggi masing-masing. 
(Integrasi self-
efficacy and 
capbility).  

2. Pendamping 
melakukan refleksi.  

1. Dampingan 
menyampaikan 
pengetahuan 
yang diperoleh 
selama 
pendampingan 
sesuai dengan 
pemahaman dan 
kapasitas sendiri.  

1. Materi refleksi  
2. Refleksi 

lingkaran 
warna.  

46 
 

SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
3 (Tiga) 
Dasar Hukum Dana Penjaminan 
Mutu Perguruan Tinggi    
Pend.03 
120 menit 
3 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Kegiatan Pendampingan 

 Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  10 menit  1. Pendamping 
membuka 
pendampingan 
dengan 
mengucapkan salam 
dan menyapa 
dampingan.  

2. Pendamping 
menyampaikan garis 
pokok bahasan yang 
sudah disetujui 
dampingan.  

3. Dampingan 
melakukan ice 
breaking sambung 
kata.  

1. Dampingan 
menjawab 
salam, 
membalas 
sapaan 
pendamping, 
berinteraksi dan 
mengikuti ice 
breaking 
Sambung Kata.  

 

1. PPT 
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Bahan Ice 

Breaking.  
Pendamping 
memerintahkan 
secara acak 
salah satu 
dampingan untuk 
mengucapkan 
satu kata, dan 
dampingan lain 
yang 
berhubungan 
dengan kata yang 
diucapkan.  

Penyajian  60 menit  1. Pendamping 
menjelaskan materi 
dengan membuka 
undang-undang 
tentang SPMI dan 
terkait lainnya.  

2. Pendamping secara 
acak bertanya kepada 

1. Dampingan 
mendengarkan 
seara seksama 
penjelasan 
pendamping.  

2. Salah satu 
dampingan yang 
terpilih 
menjawab 

1. PPT 
2. Laptop 
3. Infocus 
4. Materi 

pendampingan  
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Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Melakukan sambung 
kata  

10 menit  PPT, laptop, infocus 

Selama 
pendampingan  

Pendamping 
mengajukan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
dampingan secara 
acak untuk memahami 
topik yang dibahas.  

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Setelah 
pendampingan  

Penyampaikan refleksi 
sesuai dengan 
kemampuan dan 
capability dampingan.  

30 menit  Infocus, PPT,  

Uraian 
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SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
4 (Tiga) 
Keterlibatan Secara Fisik 
Pimpinan dalam Pelaksanaan 
Standar Perguruan Tinggi     
Pend.04 
120 menit 
4 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Kegiatan Pendampingan 

 Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  20 menit  1. Pendamping 
membuka kegiatan 
pendampingan 
dengan mengucapkan 
salam dan menyapa 
dampingan.  

2. Pendamping 
memperlihatkan 
video pimpinan 
perguruan tinggi 
terbaik di dunia dan 
Indonesia.  

3. Pendamping 
melakukan ice 
breaking Tebak Lagu.   

1. Dampingan 
menjawab 
salam, 
membalas 
sapaan 
pendamping. 

2. Dampingan 
menyaksikan 
video yang 
diputar 
pendamping.  

3. Dampingan 
mengikuti ice 
breaking tebak 
lagu.  

 

1. PPT 
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Bahan Ice 

Breaking.  
Pendamping 
memerintahkan 
secara acak 
salah seorang 
dampingan untuk 
menyanyikan 
sebuah lagu dan 
dampingan lain 
menebaknya.  

Penyajian  60 menit  1. Pendamping 
menjelaskan topik 
pembahasan.  

2. Pendamping 
menunjuk dua orang 
dampingan untuk 
bermain peran 
sebagai pimpinan PTS 

1. Dampingan 
mendengarkan 
penjelasan 
pendamping.  

2. Dampingan 
terlibat dalam 
metode bermain 

1. Kursi 
2. Meja  
3. Microphone 

50 
 

Evaluasi  
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Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Ice breaking tebak 
lagku  

10 menit  PPT, laptop, infocus 

Selama 
pendampingan  

Pendamping meminta 
dampingan untuk 
bermain peran (role 
playing).  
Pendamping meminta 
dampingan untuk 
mengisi form   

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Setelah 
pendampingan  

Penyampaikan refleksi 
sesuai dengan 
kemampuan dan 
capability dampingan.  

20 menit  Infocus, PPT,  

Uraian  

52 
 

dan kepala unit 
penjaminan mutu. 

3. Pendamping meminta 
dampingan berakting 
bagaimaan mereka 
selalu terlibat dalam 
kegiatan penjaminan 
mutu di perguruan 
tingginya masing-
masing.  

peran (role 
playing).  

3. Dampingan 
bermain peran 
keterlibatan 
secara fisik 
dalam 
penjaminan mutu 
di perguruan 
tinggi masing-
masing.  

Latihan  30 menit  1. Pendamping 
membagikan form 
catatan observasi dan 
meminta dampingan 
mengisi terkait point-
point penting dalam 
keterlibatan fisik, 
dukungan yang 
dilakukan dalam 
pemenuhan standar 
perguruan tinggi, 
kesimpulan dan 
komitmen serta 
rencana tindak lanjut.  

1. Dampingan 
mengisi form 
yang dibagikan 
dan 
menyerahkan 
kepada 
pendampingi.  

1. Kertas hvs  
2. Pulpen  

Penutup  20 menit  1. Pendamping meminta 
dampingan untuk 
menyimpulkan 
pembahasan 

2. Pendamping memberi 
penekanan  

3. Refleksi dengan 
menggunakan refleksi 
BOUD.  

1. Dampingan 
menyimpulkan 
pemahaman 
mereka sesuai 
kapasitas dan 
kompetensi.  

2. Dampingan 
mendengarkan 
penajaman 
materi 

3. Dampingan 
melakukan 
refleksi 
menggunakan 
metode BOUD.  

1. Materi 
refleksi 

2. Refleksi 
metode 
BOUD. 
Metode ini 
menekankan 
pada tiga 
pertanyaan 
utama, 
experience, 
reflection, 
and learning.  
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1. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas;  
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Quality Asurrance

56 
 

2. Standar penelitian terdiri atas;  
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Standar pengabdian kepada masyarakat terdiri atas;  
 
 
 
 
 
 

 

 

 
Pentingnya Keterlibata Fisik  

quality assurance
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SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
5 (Lima) 
Dukungan Fasilitas dan Sumber 
Daya Manusia yang Memadai 
untuk Penjaminan Mutu 
Perguruana Tinggi  
Pend.05 
120 menit 
5 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Kegiatan Pendampingan 

Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  20 menit  1. Pendamping 
membuka kegiatan 
pendampingan 
dengan mengucapkan 
salam dan menyapa 
dampingan.   

2. Melakukan ice 
breaking tic tac toe.   

1. Dampingan 
menjawab 
salam, 
membalas 
sapaan 
pendamping. 

2. Dampingan 
mengikuti ice 
breaking tic tac 
toe.  

 

1. PPT 
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Bahan Ice 

Breaking.  
Pendamping 
membuat 
kelompok, 
perwakilan 
kelompok diminta 
maju ke depan 
dan menjawab 
pertanyaan, tim 
yang mampu 
menjawab 
pertanyaan 
berhak 
memberikan 
tanda tabel tic tac 
toe. Tim yang 
berhasil membuat 
garis lurus maka 

58 
 

Evaluasi 
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Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Ice breaking tic tac toe 10 menit  PPT, laptop, infocus 

Selama 
pendampingan  

Pendamping 
mengajukan 
pertanyaan-
pertanyaan selama 
kegiatan 
pendampingan dan 
melihat kemampuan 
dan kapitas 
dampingan.    

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Setelah 
pendampingan  

Dampingan 
menyampaikan refleksi 
sesuai kompetensi dan 
kapasitasnya.   

20 menit  Infocus, PPT, jaringan 
internet.  

Uraian  

Pentingnya perencanaan SDM Penjaminan Mutu Perguruan 
Tinggi  

surivice 

60 
 

dia 
pemenangnya.   

Test awal  20 menit  1. Pendamping membuat 
test cara membuat 
rekrutmen yang baik 
untuk penjaminan 
mutu.  

1. Dampingan 
menjawab test 
rekrutmen yang 
baik untuk 
penjaminan 
mutu.  

1. PPT  
2. Infocus 
3. Laptop 
4. Materi test 

Penyajian Isi  60 menit  1. Pendamping 
menjelaskan mengenai 
pentingnya dukungan 
fasilitas dan sumber 
daya yang memadai 
untuk penjaminan mutu 
perguruan tinggi.  

2. Pendamping 
menjelaskan tentang 
cara penyediaan 
fasilitas dan sumber 
daya manusia.  

3. Pendamping 
menjelaskan fasilitas 
dan SDM terbaik sesuai 
dengan unit penjaminan 
mutu di masing-masing 
tempat dampingan 
bekerja.  

1. Dampingan 
mendengarkan 
dengan 
seksama 
penjelasan 
pendamping.  

2. Pendamping 
bertanya dan 
berdiskusi 
dengan aktif.  

3. Pendamping 
bertanya terkait 
fasilitas dan 
SDM baik baik 
sesuai kondisi 
faktual.  

1. PPT  
2. Infocus 
3. Laptop 
Materi 

Pendampingan 

Penutup  20 menit  1. Pendamping 
menyimpulkan dan 
memberikan 
penekanan point 
penting dari materi 
yang disampaikan.  

2. Pendamping meminta 
dampingan 
menjelaskan sesuai 
dengan kompetensi 
dan kapasitasnya.  

3. Refleksi dengan 
permainan spidol 
berjalan diringin lagu.  

1. Dampingan 
mendengar 
kesimpulan dari 
pendamping. 

2. Dampingan 
mengutarakan 
kesimpulan 
sesuai dengan 
kompetensi dan 
kapasitasnya.  

3. Dampingan 
melakukan 
refleksi  

1. Materi refleksi  
2. Spidol berjalan. 

Refleksi ini 
memilih 
dampingan 
untuk 
mengutarakan 
kesimpulan 
setelah terpilih di 
mana spidol 
berjalan karena 
lagu yang 
diputar 
dampingan 
lainnya.  
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forecasting

the right man on the right place. 
62 
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SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
6 (Enam) 
Pembentukan Unit Penjaminan 
Mutu Perguruan Tinggi   
Pend.06 
120 menit 
6 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  10 menit  1. Pendamping 
membuka 
pendampingan 
dengan memberi 
salam dan menyapa 
dampingan.  

2. Pendamping 
memulai diskusi 
riang tentang 
kondisi real unit 
penjaminan mutu 
masing-masing 
perguruan tinggi.     

1. Dampingan 
menjawab 
salam, 
membalas 
sapaan 
pendamping. 

2. Dampingan 
berbagi 
informasi 
(sharing) terkait 
kondisi unit 
penjaminan 
mutu perguruan 
tinggi masing-
masing. 

1. PPT 
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Bahan Ice. 
Sharing informasi 
terkait kondisi 
faktual masing-
masing unit 
penjaminan mutu 
perguruan tinggi.    

Penyajian isi  60 menit  1. Penjelasan struktur 
organisasi unit 
penjaminan mutu 
perguruan tinggi.  

2. Penjelasan 3 (tiga) 
model 
pengorganisasian 
pada unit penjaminan 
mutu perguruan tinggi.  

3. Pengenalan struktur 
organisasi penjaminan 
mutu perguruan tinggi 
di perguruan tinggi 
dengan level unggul.  

1. Dampingan 
mendengar 
dengan seksama 
materi struktur 
organisasi unit 
penjaminan 
mutu.  

2. Dampingan 
mendengar dan 
berdiskusi 
tentang 3 (tiga) 
model 
pengorganisasi 

1. PPT, 
2. Infocus  
3. Laptop  
4. Materi 

pendampingan.  

64 
 

underqualified overqualified

 
Evaluasi  
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Setelah 
pendampingan  

Dampingan 
menyampaikan refleksi 
sesuai kompetensi dan 
kapasitasnya.   

20 menit  Infocus, PPT, jaringan 
internet.  

Uraian  

Struktur Organisasi Unit Penjaminan Mutu  

“organum” yang berarti alat. Adapun “organize” (bahasa Inggris), 
berarti “mengorganisasikan” yang menunjukkan tindakan atau 
usaha untuk mencapai sesuatu. “Organizing” (pengorganisasian) 

(Imam Machali & Ara Hidayat, 
2016)

Imam Machali 
& Ara Hidayat, (2016) 

 

 

 

66 
 

4. Pendamping 
melakukan tanya 
jawab verbal kepada 
dampingan.  

unit penjaminan 
mutu.  

3. Dampingan 
bertanya tentang 
model yang 
bagus. 

4. Dampingan 
menjawab 
pertanyaan 
pendamping.   

Penutup  20 menit  1. Pendamping meminta 
dampingan membuat 
kesimpulan.  

2. Refleksi 
menggunakan 
Weaving.  

1. Dampingan 
membuat 
kesimpulan 
sesuai 
kompetensi dan 
kapabilitasnya.  

2. Dampingan 
menjalankan 
intruksi refleksi 
metode Weaving.  

1. Infokus  
2. Laptop  

Materi refleksi. 
Weaving adalah 
metode refleksi 
dimana 
dampingan 
akan 
melemparkan 
bola yang 
dilemparkan, 
mengucapkan 
terimakasih, 
menyebutkan 
hal spesifik 
dalam materi 
pelajaran, dan 
melemparkan 
bola ke 
dampingan lain.  

Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Sharing informasi 
masing-masing unit 
penjaminan mutu 
perguruan tinggi.  

10 menit  PPT, laptop, infocus 

Selama 
pendampingan  

Pendamping 
mengajukan 
pertanyaan-
pertanyaan selama 
kegiatan 
pendampingan dan 
mengenalkan struktur 
unit penjaminan mutu 
perguruan tinggi 
unggul.     

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  
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good university governance. 

68 
 

 

–

lean and agile
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Gambar 4.1
  

Bidang Penjaminan Mutu Eksternal

72 
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upgrading

(Buku-Panduan-SPM-PT, n.d.)
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Bidang Pengembangan SPMI 

benchmarking

Bidang Monev dan Audit Internal 
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SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
7 (Tujuh) 
Penseleksian Personil Unit 
Penjaminan Mutu Perguruan 
Tinggi   
Pend.07 
120 menit 
7 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  10 menit  1. Pendamping 
membuka 
pendampingan 
dengan memberi 
salam dan menyapa 
dampingan.  

2. Pendamping 
melakukan ice 
breaking (tepuk 
tangan konsentrasi)  

3. Penjelasan pokok 
pembahasan sesuai 
kesepakatan dengan 
dampingan.  

1. Dampingan 
mendengarkan 
penjelasan dan 
menjawab 
salam 
pendamping.  

2. Dampingan 
melakukan ice 
breaking 

3. Dampingan 
mendengarkan 
penjelasan dan 
memberikan 
saran masukan. 

1. PPT 
2. Infokus  
3. Laptop  
4. Bahan Ice 

Tepuk tangan 
konsentrasi.  

Penyajian isi  60 menit  1. Pendamping 
menjelaskan pentingnya 
penseleksian personil 
unit penjaminan mutu 
perguruan tinggi.  

2. Pendamping 
menyampaikan 
persyarat penting bagi 
personil yang akan 
duduk di unit penjaminan 
mutu perguruan tinggi 
seperti komitmen mutu, 
integritas, kompetensi.  

1. Dampingan 
mendengar 
penjelasan 
dengan seksama 
terkait 
pentingnya 
penseleksian 
personil unit 
penjaminan 
mutu.  

2. Dampingan 
mendengarkan 
dengan seksama 

1. Infocus  
2. PPT  
3. Jaringan 

internetl  
4. Materi 

pendampingan.  

76 
 

 
Gambar 4.2

Evaluasi   
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Uraian  

“the right man on the right place”

78 
 

3. Pendamping 
menyampaikan SOP 
penseleksian personil 
unit penjaminan mutu.   

persyarat penting 
bagi personil 
yang dudukd I 
unit penjaminan 
mutu.  

3. Dampingan 
bertanya dan 
berpartisipasi 
dalam  
pembuatan SOP  

Latihan  20 menit  1. Pendamping meminta 
masing-masing 
pimpinan perguruan 
tinggi membuat SOP 
penseleksian unit 
penjaminan mutu.   

1. Dampingan 
membuat SOP 
sesuai petunjuk 
dampingan.  

1. Kertas HVS 
2. Alat tulis  

Penutup  10 menit  1. Pendamping meminta 
dampingan 
mempresentasikan 
SOP penseleksian 
personil unit 
penjaminan mutu.  

2. Refleksi “Apa 
Kelebihan Saya” 

1. Dampingan 
memaparkan 
hasil pembuatan 
SOP 
penseleksian 
personil unit 
penjaminan 
mutu.  

Materi Refleksi 
“Apa Kelebihan 
Saya”.  

Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Ice Breaking  10 menit  PPT, laptop, infocus 

Selama 
pendampingan  

Pendamping 
mengajukan 
pertanyaan-
pertanyaan dan cara 
pembuatan SOP.      

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Setelah 
pendampingan  

Dampingan 
menyampaikan refleksi 
Apa Kelebihan Saya    

20 menit  Infocus, PPT, jaringan 
internet.  
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SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
8 (Delapan) 
Penyiapan Perangkat Dokumen 
Mutu Peruguran Tinggi 
Pend.08 
120 menit 
8 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  10 menit  1. Pendamping 
membuka acara 
pendampingan 
dengan memberi 
salam dan menyapa 
dampingan. 

2. Pendamping 
melakukan ice 
breaking Tebak Logo 
Produk.  

3. Pendamping 
membentuk 
kelompok.   

 

1. Dampingan 
menjawab salam 
dan berinteraksi 
dengan 
pendamping.  

2. Dampingan 
mengikuti ice 
breaking.  

3. Dampingan ikut 
dalam kelompok 
yang sudah 
ditentukan.  

1. PPT  
2. Infocus 
3. Jaringan internet  
4. Materi Ice 

Breaking Tebak 
Logo Produk.  

Penyajian Isi  60 menit  

1. Pendamping 
menjelaskan materi 
tentang dokumen 
kebijakan mutu 
perguruan tinggi. 

2. Pendamping 
membagikan 4 
(empat) kelompok 
untuk membahas 
materi tentang,  
a. Dokumen 

Kebijakan  
b. Dokumen 

Manual SPMi  

1. Dampingan 
mendengarkan 
penjelasan 
pendamping.  

2. Dampingan 
bergabung 
dengan 
kelompok yang 
sudah dibentuk  

1. PPT  
2. Infocus 
3. Kertas HVS 
4. Materi 

pendampingan.  

82 
 

Evaluasi   
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Gambar 4.3

1. Dokumen/Buku Kebijakan SPMI  

 
 review
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c. Dokumen 
Standar SPMI  

d. Dokumen 
Formulri SPMI  

Latihan   30 menit 

1. Pendamping 
meminta per 
kelompok 
menganalisis salah 
satu dokumen yang 
diberikan ke 
kelompok.  

1. Dampingan 
bekerja sesuai 
kelompoknya 
dan 
mempresentasi 
hasil diskusi 
kelompok.  

1. PPT 
2. Infocus  
3. Jaringan internet  
4. HVS  
5. Materi latihan  

Penutup  20 

1. Pendamping menutup 
pendampingan 
dengan memberi 
penekanan terhadap 
point-point penting 
dalam pembahasan.  

2. Refleksi  

1. Dampingan 
mendengarkan 
penjelasan 
pendamping.  

2. Dampingan 
melakukan 
refleksi  

1. Materi refleksi  

Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Ice Breaking  10 menit  PPT, laptop, infocus 

Selama 
pendampingan  

Pendamping 
memaparkan materi 
yang sudah disepakati       

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Setelah 
pendampingan  

Dampingan 
menyampaikan refleksi  

20 menit  Infocus, PPT, jaringan 
internet.  

Uraian  
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2. Dokumen/Buku Manual SPMI  
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Gambar 4.4
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protocols, intructions worksheets
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3. Dokumen/Buku Standar SPMI  
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Pedoman Menulis Manual SPMI Perguruan Tinggi  

 

 

 

 

cross reference

 

 

 



Rancangan Pendampingan Implementasi SPMI Berbasis Heutagogy untuk Peningkatan 
Komitmen Mutu Pimpinan PTS di Sumatera Utara92 93Bab IV Pelaksanaan Pendampingan

93 
 

4. Dokumen/Buku Formulir SPMI  
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 check list

 check list

 
 

 
 
 

 

 

Evaluasi  
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Tabel 4.1
Contoh Standar Contoh Formulir 
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pendampingan 
menyampaikan 
keberhasilan dan 
catatan untuk refleksi 
dan tindaklanjut.  

3. Pendamping meminta 
dampingan maju ke 
depan dan menyanyi 
bersama lagu 
“Perpisahan”.  

perbaikan 
program ke 
depannya.  

3. Dampingan maju 
ke depan 
bersama dan 
menyanyiklan 
lagu 
“Perpisahan”.  

Evaluasi Pendampingan 

Tahapan  Bentuk Evaluasi  Waktu  Media dan Alat  
Sebelum 
pendampingan  

Ice Breaking  10 menit  PPT, laptop, infocus 

Selama 
pendampingan  

Pendamping 
memaparkan materi 
yang sudah disepakati       

60 menit selama 
pendampingan  

Infokus, laptop, ppt  

Post Test Pengerjaan post test  30 menit  HVS / formulir online  
Setelah 
pendampingan  

Dampingan 
menyampaikan refleksi  

20 menit  Infocus, PPT, jaringan 
internet.  

Uraian  

96 
 

SAP (Satuan Acara Pendampingan) 
9 (Delapan) 
Peningkatan Standar Mutu 
Perguruan Tinggi melalui Siklus 
PPEPP 
Pend.09 
120 menit 
9 dari 9  

Tujuan Instruksional Khusus Pendampingan: 

Fase Waktu Kegiatan Pendamping Kegiatan 
Dampingan Media dan Alat 

Pembukaan  10 menit  

1. Pendamping 
membuka 
pendampingan 
dengan mengucapkan 
salam, menyapa 
dampingan, 
menanyakan kabar.  

2. Pendamping 
menyampaikan ice 
breaking, unique and 
shared.  

1. Dampingan 
membalas salam, 
dan berinteraksi 
dengan 
pendamping. 

2. Dampingan 
melakukan ice 
breaking Unique 
and Shared. 

1. PPT 
2. Infocus 
3. Jaringan 

internet  
4. Materi Ice 

Breaking 
Unique and 
Shared.  

Penyajian isi  60 menit  

1. Pendamping 
menyampaikan materi 
tentang pelaksanaan 
PPEPP. 

1. Dampingan 
mendengar 
secara seksama 
materi yang 
disajikan 
pendamping.  

1. PPT 
2. Infocus  
3. Jaringan 

Internete  
4. Materi 

Pendampingan  

Post Test  30 menit  
1. Pendamping 

membagikan soal post 
test. 

1. Dampingan 
mengerjakan soal 
post test  

1. Kertas HVS / 
formulir online  

Penutup  20 

1. Pendamping 
menyampaikan 
penutupan dengan 
menyampaikan point-
point penting.  

2. Pendamping menutup 
program 

1. Dampingan 
mendengarkan 
penjelasan 
pendamping.  

2. Dampingan 
mencatat point 
penting terkait 

1. Infocus  
2. PPT  
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“monev” atau monitoring dan evaluasi. 
 

 

quality 
improvement (CQI). 

(Andi Mursidi, 2020:33―36)
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Gambar 4.5
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PENUTUPAN  
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Gambar 4.6
Sumber: (Johannes Gunawan & Bernadette Waluyo, 2022) 

penetapan

pelaksanaan

evaluasi

pengendalian

Evaluasi  
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